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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu “Efektivitas Pembelajaran di
Laboratorium Kewirausahaan dalam Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan
Siswa (Studi Kasus di Business Center SMKN 2 Kediri)”, maka penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan
apabila ingin melihat dan mengungkapkan suatu keadaan maupun suatu
objek dan konteksnya : menemukan makna (meaning) atau pemahaman
yang mendalam tentang suatu masalah yang dihadapi, yang tampak dalam
bentuk data kualitatif, baik berupa gambar, kata, maupun kejadian serta
dalam natural setting.®® Disebut natural setting karena penelitiannya

dilakukan pada kondisi yang alamiah.*

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan adalah
sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan instrumen
kunci dalam menangkap makna dan sekaligus sebagai pengumpul data.*

Apalagi penelitian ini menggunakan metode studi kasus, keterlibatan
langsung peneliti nantinya dapat memudahkan dalam menafsirkan semua

informasi atau data yang terkumpul. Sehingga diperoleh pemahaman yang

% A. Muri Yusuf, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta: Fajar
Interpratama Mandiri, 2017), 43.

% Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia,
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kaya, mendalam dan rinci tentang suatu kasus dengan penjelasan berupa

deskripsi.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Business Center SMKN 2 Kota Kediri,
yang berada di Jalan Veteran No. 5 Kota Kediri. Alasan pemilihan lokasi
karena SMKN 2 Kota Kediri merupakan Sekolah dengan program
manajemen dan bisnis yang mempunyai laboratorium kewirausahaan berupa

Business Center.

D. Datadan Sumber Data

Yang dimaksud dengan data dan sumber data adalah dari mana data
dalam penelitian ini didapatkan. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
ada dua jenis data, yaitu:

a.  Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertamanya.” Data primer pada penelitian ini
diperoleh dari pengelola laboratorium kewirausahaan SMKN 2 Kota
Kediri.

b.  Sumber data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti
sebagai pendukung dari sumber data primer.” Data sekunder bisa

didapatkan dari buku-buku referensi, jurnal dan lain sebagainya.

E. Metodologi Pengumpulan Data

*! Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), 93.
42 i
Ibid., 94.
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Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.® Metode pengumpula data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.  Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab dengan narasumber untuk
mendapatkan informasi yang sesuai dengan topik wawancara.*
Metode yang digunakan peneliti saat wawancara adalah wawancara
terstruktur, yaitu pedoman wawancara Yyang semuanya telah
dirumuskan dengan cermat sehingga dalam proses wawancara
menjadi lancar sesuai dengan tema yang ditentukan.”

2. Observasi, yaitu mengumpulkan data ekploratif dengan mengamati,
mencermati dengan teliti, serta merekam secara sistematis sasaran
perilaku yang dituju.*

3. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dan informasi melalui
pencarian dan penemuan bukti-bukti. Salah satu bahan dokumenter

adalah foto, dokumen dan data-data literer.*’

F. Analisis Data

Analisis data yaitu proses mencari dan menyusun data secara
sistematis berdasarkan data yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan

*Khusnul Chotimah, “Penumbuhan Jiwa Entrepreneurship Anak Yatim di Panti Asuhan KH Mas
Mansyur” (Skripsi SE, STAIN, Kediri, 2016), 32.

*Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), 130.

*Chotimah, KH. Mas Mansyur., 33.

**Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-llmu Sosial (jakarta: Salemba
Humanika, 2012), 131.

“’Saebani, Kualitatif., 140-141.
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temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan

dengan menyusun data, menjelaskannya ke dalam bagian-bagian, menarik

kesimpulan, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada
orang lain.*”® Adapun aktivitas dalam analisis data penelitian ini adalah:

1.  Reduksi data, yaitu jika data yang didapatkan dari lapangan jumlahnya
cukup banyak, kompleks dan rumit maka peneliti harus merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya.

2. Penyajian data, yaitu menyusun informasi yang kompleks kedalam
bentuk yang sitematis, sehingga menjadi lebih sederhana dan selektif,
serta dapat dipahami maknanya.

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu langkah terakhir yang
dilakukan peneliti dalam menganalisa data secara terus-menerus baik
pada saat pengumpulan data atau setelah pengumpulan. Sedangkan
verifikasi adalah pertimbangan ganda. Hal ini untuk meyakinkan
bahwa data yang disajikan benar dan tidak semata-mata seperti yang

diinginkan peneliti.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan). Kredibilitas data dimaksudkan

untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan

*83ugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Alfabeta: Bandung, 2014), 401.
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kenyataan. Untuk menetapkan keabsahan data dan kredibilitas data tersebut

digunakan dengan teknik pemeriksaan sebagai berikut:

1.

2.

Perpanjangan keikutsertaan peneliti

Ketekunan pengamatan

H. Tahap-Tahap Penelitian

Menurut Lexy J.Meleong tahap penelitian ada empat tahap penulisan

lapangan, yaitu:*

1.

Tahap pra lapangan, meliputi penyusunan rancangan penelitian,
memilih lapangan penelitian dan perizinan.

Tahap kegiatan lapangan, memahami latar penelitian, memasuki
lapangan dan peran dalam pengumpulan data.

Tahap analisis data, meliputi menelaah seluruh data lapangan, reduksi
data, menyusun dalam satuan-satuan, kategorisasi dan pemeriksaan
keabsahan.

Tahap penulisan laporan, meliputi penyusunan hasil penelitian dan

hasil konsultasi penelitian.

* Lexy J. Meleong, Metedologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rodakarya, 1993), 85.
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